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INTRODUCTION

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi menuntut adanya peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Keterampilan berpikir
kritis menjadi salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat
menghadapi tantangan abad ke-21. Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya pada jenjang Sekolah
Dasar (SD), pengembangan kemampuan berpikir kritis perlu dimulai sejak dini agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis terhadap informasi yang diperoleh.
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan integrasi dari dua disiplin
ilmu yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
melalui pengamatan, eksperimen, dan pemecahan masalah. Namun, kenyataannya masih banyak
siswa kelas IV SD yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang rendah. Hal ini disebabkan oleh
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berbagai faktor, antara lain metode pembelajaran yang kurang variatif, kurangnya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran, serta minimnya penggunaan pendekatan yang dapat merangsang
kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Misalnya, penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV
SD pada mata pelajaran IPAS (Syawaluddin et al., 2024). Selain itu, pendekatan Discovery Learning
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui kegiatan eksplorasi dan penemuan
konsep secara mandiri (Martir et al., 2024).

Namun, meskipun berbagai model pembelajaran telah diterapkan, masih terdapat kendala
dalam pelaksanaannya, seperti keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya, dan kesiapan guru dalam
mengimplementasikan model pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang
mendalam mengenai tingkat keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SD pada mata pelajaran IPAS
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan tersebut telah berkembang dan faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhinya.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk dianalisis dalam konteks ini adalah Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK). Dalam kerangka Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), keterampilan
berpikir kritis merupakan bagian dari kompetensi inti yang perlu dicapai oleh peserta didik. Aspek
pengelolaan kurikulum yang fleksibel memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran berbasis
konteks dan kebutuhan lokal. Guru dapat menyesuaikan pendekatan, strategi, dan media
pembelajaran agar mampu merangsang keterampilan berpikir kritis siswa. KBK juga memberi ruang
bagi pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang mendorong kemandirian dan
kreativitas guru dalam mendesain pembelajaran.

Dalam aspek kurikulum dan hasil belajar, KBK menekankan pada pencapaian kompetensi yang
mencakup tiga ranah: pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Keterampilan berpikir kritis termasuk
dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), yang merupakan bagian dari
hasil belajar yang ditargetkan dalam pembelajaran IPAS. Capaian pembelajaran dalam mata pelajaran
IPAS dirancang untuk tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menghubungkan,
mengevaluasi, dan menerapkan konsep tersebut secara nyata.

Pada aspek kegiatan belajar mengajar, KBK mendorong pembelajaran yang aktif, kontekstual,
dan berbasis masalah. Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga dituntut untuk aktif
dalam membangun pengetahuan melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, observasi, dan pemecahan
masalah. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses berpikir siswa agar dapat
tumbuh secara kritis dan reflektif. Model pembelajaran seperti PBL, Discovery Learning, dan Inkuiri
Terbimbing menjadi pendekatan yang sangat relevan dalam konteks ini (Zubaidah, 2016).

Adapun pada aspek penilaian berbasis kelas, KBK mengutamakan penilaian autentik yang
menilai proses dan hasil belajar secara komprehensif. Penilaian keterampilan berpikir kritis tidak
hanya diukur melalui tes tertulis, tetapi juga melalui penugasan terbuka, proyek, portofolio, dan
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran. Penilaian formatif yang berkesinambungan
memungkinkan guru untuk memantau perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dan
memberikan umpan balik yang konstruktif (Sudrajat, 2017).

METHODS

Rancangan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi perbandingan keterampilan berpikir kritis
siswa SD kelas 4 di 3 Sekolah Dasar, yaitu: SDN Lidah Wetan 2, SDN Lidah Wetan 4, dan SDN Lidah
Kulon 4. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif melalui
observasi langsung di Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif. Menurut Sudjana dan Ibrahim (2004:64) penelitian deskriptif adalah “penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang”.
Untuk pendekatan kuantitatif dijelaskan oleh arikunto (2013:12) bahwa pendekatan dengan
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menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.

Metode yang digunakan juga telah disesuaikan dengan prinsip Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK), dengan karakteristik, antara lain: Menekankan pada pencapaian kompetensi siswa, baik secara
individual maupun klasikal; Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman; Menggunakan
pendekatan dan metode yang beragam dalam penyampaian pembelajaran; Sumber belajar tidak hanya
guru, tetapi juga sumber belajar lain yang memenuhi unsur edukasi; Penilaian menekankan pada
proses dan hasil dalam upaya penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.

Aspek yang digunakan dalam prinsip KBK ini adalah pengelolaan kurikulum, kurikulum dan
hasil belajar, kegiatan belajar mengajar, dan penilaian berbasis kelas. Dengan demikian, instrumen
yang digunakan telah dirancang untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa sesuai dengan
tuntutan kurikulum. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
di 3 sekolah dasar mengenai permasalahan yang terdapat pada pembelajaran IPAS. Sumber data yang
diperoleh yaitu melalui observasi secara langsung di Sekolah Dasar. Data observasi dari pengisian
angket dan tes tulis kepada siswa dan wawancara langsung kepada wali kelas 4.

Angket yang dibagikan berskala 3 indikator penilaian, yaitu: Sering; kadang-kadang; dan tidak
pernah. Dengan 3 skala tersebut, siswa dapat memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi nyata yang
mereka lakukan. Tes tulis diberikan dengan soal pilihan ganda yang berisi permasalahan yang harus
diselesaikan terkait mata pelajaran IPAS. Dengan soal pilihan ganda, siswa dapat memilih jawaban
sesuai dengan permasalahan yang diuraikan, dengan demikian data yang didapat merupakan hasil
dari kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa. Wawancara yang dilakukan kepada wali kelas
bertujuan untuk memperoleh data lebih lanjut sesuai yang ada di lapangan. Wawancara adalah teknik
pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden. Melalui
wawancara, peneliti dapat menggali informasi yang lebih mendalam mengenai pendapat, perasaan,
dan pengalaman pribadi responden (Charismana et al., 2022).

Kemudian, dari hasil observasi melalui pengisian angket dan tes tulis kepada siswa serta
wawancara langsung kepada wali kelas 4, peneliti akan menganalisis lebih lanjut terkait keterampilan
berpikir kritis siswa sekolah dasar kelas 4 di 3 SD tersebut.

FINDINGS AND DISCUSSION

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting abad ke-21 yang harus
ditanamkan sejak dini, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Dalam Kurikulum Merdeka,
pengembangan berpikir kritis menjadi fokus agar peserta didik mampu menghadapi tantangan dunia
yang kompleks, dinamis, dan berbasis teknologi. Menurut Haris dan Rahayu (2021), "HOTS bertujuan
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir analitis, kritis, kreatif, dan problem solving untuk
menyelesaikan permasalahan nyata."

Findings

Untuk menilai ketercapaian kemampuan ini, dilakukan pengukuran menggunakan angket berpikir
kritis pada peserta didik di tiga sekolah dasar, yaitu SDN Lidah Kulon 4, SDN Lidah Wetan 2, dan SDN
Lidah Wetan 4. Hasil angket kemudian dianalisis dan dikaitkan dengan aspek-aspek Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK), yaitu pengelolaan kurikulum, kurikulum dan hasil belajar, kegiatan
belajar mengajar, dan penilaian berbasis kelas.

Tabel 1. Hasil Angket Tingkat Berpikir Kritis SDN Lidah Kulon 4

Peserta Didik Presentase (%) Kategori
1 64,81% Sedang
2 81,48% Sangat Tinggi
3 79,63% Tinggi
4 81,48% Sangat Tinggi
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5 66,67 % Sedang
6 68,52% Sedang
7 66,67 % Sedang
8 72,22% Tinggi
9 68,52% Sedang
10 68,52% Sedang
11 81,48% Sangat Tinggi
12 81,48% Sangat Tinggi
13 79,63% Tinggi
14 74,07% Tinggi

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari SDN Lidah Kulon 4, rata-rata persentase
berpikir kritis siswa di SDN Lidah Kulon 4 adalah 67,07% yang tergolong dalam kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum sudah dilakukan secara terstruktur namun belum
sepenuhnya terarah pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Menurut Arifin (2021),
pengelolaan kurikulum yang efektif harus dapat merespons kebutuhan pembelajaran kontekstual dan
berpikir kritis. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa meskipun capaian kognitif dasar terpenubhi,
namun pengembangan nalar kritis belum optimal. Dalam aspek kegiatan belajar mengajar, pendekatan
pembelajaran masih cenderung konvensional, di mana guru menjadi pusat informasi dan siswa sebagai
penerima pasif. Hal ini berdampak pada kurangnya ruang eksplorasi dan diskusi dalam pembelajaran.
Penilaian yang digunakan juga masih dominan bersifat sumatif dan belum mengarah pada penilaian
otentik yang menilai proses berpikir siswa secara mendalam.

Tabel 2. Hasil Soal HOTS SDN Lidah Kulon 4

Keterangan Nilai
Jumlah Siswa 14 siswa
Jumlah Soal Benar 51 soal
Total Soal 70 soal
Persentase Benar 72,86%
Kategori Tinggi

Di SDN Lidah Kulon 4, mayoritas peserta didik menunjukkan pemahaman IPA yang tinggi,
dengan rata-rata persentase sebesar 72,86%. Hal ini selaras dengan capaian angket kemampuan
berpikir kritis yang juga tinggi, yaitu sebesar 73,87%. Hasil ini mengindikasikan bahwa peserta didik
di sekolah ini tidak hanya mampu memahami konsep-konsep IPA secara faktual, namun juga dapat
menganalisis, menilai, dan mengambil keputusan dengan tepat berdasarkan informasi yang mereka
peroleh. Kesesuaian antara dua indikator ini memperlihatkan bahwa proses pembelajaran yang terjadi
di kelas kemungkinan telah melibatkan pendekatan yang mendorong siswa untuk aktif berpikir,
seperti metode penemuan (discovery), atau pendekatan berbasis masalah. Penelitian yang dilakukan
oleh Nurfadillah dan Herlina (2023) juga mendukung temuan ini, di mana disebutkan bahwa
“kemampuan berpikir kritis siswa akan berkembang optimal ketika guru menggunakan pendekatan

pembelajaran yang interaktif dan berbasis pemecahan masalah nyata.”

Tabel 3. Hasil Angket Tingkat Berpikir Kritis SDN Lidah Wetan 2

Peserta Didik Presentase (%) Kategori
1 79,63% Tinggi
2 62,96% Sedang
3 74,07 % Tinggi
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4 59,26% Sedang
5 66,67 % Sedang
6 72,22% Tinggi
7 64,81% Sedang
8 64,81% Sedang
9 72,22% Tinggi
10 68,52% Sedang
11 61,11% Sedang
12 62,96% Sedang
13 75,93% Tinggi
14 85,19% Sangat Tinggi
15 50,00% Sedang
16 51,85% Sedang
17 74,07% Tinggi
18 83,33% Sangat Tinggi
19 62,96% Sedang
20 59,26% Sedang
21 61,11% Sedang
22 81,48% Sangat Tinggi
23 70,37% Tinggi
24 64,81% Sedang

Pada SDN Lidah Wetan 2 menunjukkan rata-rata persentase berpikir kritis sebesar 67,90%, juga
berada dalam kategori sedang. Dalam aspek pengelolaan kurikulum, masih terlihat bahwa
penyusunan perangkat ajar belum sepenuhnya mengintegrasikan pendekatan saintifik dan
keterampilan berpikir kritis. Hal ini diperkuat oleh Suyadi (2022) yang menyatakan bahwa pengelolaan
kurikulum yang adaptif dapat mendorong keterampilan berpikir reflektif siswa. Hasil belajar
menunjukkan adanya variasi tinggi antar siswa, yang menandakan belum meratanya penerapan
strategi pembelajaran yang mendorong pemikiran kritis. Beberapa guru telah mencoba pendekatan
berbasis siswa, namun penerapannya belum konsisten. Penilaian yang dilakukan belum sepenuhnya
mengarah pada diagnostik pembelajaran, sehingga siswa belum terbiasa merefleksi atau
mengembangkan pemahamannya secara mendalam.

Tabel 4. Hasil Soal HOTS SDN Lidah Wetan 2

Keterangan Nilai
Jumlah Siswa 24 siswa
Jumlah Soal Benar 84 soal
Total Soal 120 soal
Persentase Benar 70,00%
Kategori Tinggi

SDN Lidah Wetan 2, yang menunjukkan hasil pemahaman IPA yang tinggi yaitu 70,00%, namun
rata-rata angket kemampuan berpikir kritis hanya pada kategori sedang, yaitu sebesar 67,90%. Kondisi
ini mencerminkan bahwa siswa mampu menjawab soal IPA dengan baik, namun belum tentu
menunjukkan proses berpikir kritis yang mendalam dalam memahami materi tersebut. Hal ini
mungkin disebabkan oleh metode pembelajaran yang lebih menekankan pada penguasaan materi
secara hafalan atau latihan soal semata, tanpa cukup memberi ruang untuk eksplorasi dan refleksi.

Dalam hal ini, siswa cenderung “mampu menjawab” tapi belum tentu “memahami dengan alasan yang
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mendalam.” Sejalan dengan hal tersebut, menurut penelitian Nurmalasari dan Wulandari (2020),
disebutkan bahwa “kemampuan berpikir kritis siswa tidak akan berkembang maksimal apabila
pembelajaran hanya berpusat pada guru dan siswa berperan pasif dalam proses pembelajaran.”

Tabel 5. Hasil Angket Tingkat Berpikir Kritis SDN Lidah Wetan 4

Peserta Didik Presentase (%) Kategori
1 72,22% Tinggi
2 48,15% Rendah
3 92,59% Sangat Tinggi
4 87,04% Sangat Tinggi
5 53,70% Sedang
6 74,07% Tinggi
7 90,74% Sangat Tinggi
8 75,93% Tinggi
9 66,67% Sedang
10 94,44% Sangat Tinggi
11 55,56% Sedang
12 90,74% Sangat Tinggi

Sedangkan di SDN Lidah Wetan 4 memiliki rata-rata angket tertinggi dengan persentase berpikir kritis
sebesar 75,15% dan termasuk dalam kategori tinggi. Pengelolaan kurikulum di SDN Lidah Wetan 4
menunjukkan keberhasilan dalam mengintegrasikan keterampilan abad 21 ke dalam proses belajar.
Kurikulum disusun dengan memperhatikan keberagaman karakteristik siswa dan menekankan pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Winata (2021) menekankan bahwa manajemen kurikulum
yang partisipatif berkontribusi besar terhadap literasi kritis siswa.

Tabel 6. Hasil Soal HOTS SDN Lidah Wetan 4

Keterangan Nilai
Jumlah Siswa 12 siswa
Jumlah Soal Benar 29 soal
Total Soal 60 soal
Persentase Benar 48,33%
Kategori Rendah

Kondisi yang kontras terlihat di SDN Lidah Wetan 4. Meskipun peserta didik di sekolah ini
memiliki kemampuan berpikir kritis yang tergolong tinggi, dengan rata-rata angket sebesar 75,15%,
namun tingkat pemahaman terhadap soal-soal IPA justru rendah, yaitu hanya 48,33%. Perbedaan
mencolok ini menandakan bahwa siswa mampu berpikir secara logis, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi, tetapi belum dapat mengaitkan pemikiran kritis tersebut dengan materi IPA secara optimal.
Ada kemungkinan bahwa peserta didik terbiasa menggunakan kemampuan berpikir kritis dalam
konteks lain misalnya dalam percakapan sehari-hari atau tugas non-IPA tetapi tidak terbiasa
menerapkan cara berpikir yang sama dalam pembelajaran IPA. Di sisi lain, hasil ini juga bisa
mengindikasikan bahwa soal-soal IPA yang diberikan tidak cukup menantang atau tidak memfasilitasi
keterampilan berpikir tingkat tinggi, sehingga siswa tidak tertarik atau gagal memahami konteksnya.
Temuan ini dikuatkan oleh penelitian Sari dan Mulyadi (2022), yang menyebutkan bahwa “meskipun
siswa memiliki potensi berpikir kritis, jika materi dan soal tidak memicu mereka untuk berpikir lebih
dalam, maka potensi tersebut tidak akan termanfaatkan dengan baik.”
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Perbandingan hasil dari ketiga sekolah menunjukkan bahwa konteks soal sangat mempengaruhi
performa peserta didik. Soal yang bersifat kontekstual dan aplikatif cenderung dijawab lebih baik oleh
peserta didik dari ketiga sekolah. Sebaliknya, soal yang menuntut analisis mendalam dan abstraksi
konseptual menunjukkan hasil yang lebih beragam, tergantung pada kekuatan pendekatan
pembelajaran di masing-masing sekolah.

Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara singkat dengan guru kelas IV dari masing-
masing sekolah. Dari hasil wawancara tersebut, para guru menyampaikan bahwa tingkat keterampilan
berpikir kritis peserta didik memang masih tergolong rendah. Guru-guru menyebutkan bahwa peserta
didik masih cenderung menghafal materi daripada menganalisis atau mengaitkan konsep dengan
kehidupan sehari-hari. Guru juga menyatakan bahwa pembelajaran yang menekankan pada soal-soal
berpikir tingkat tinggi masih jarang diterapkan secara konsisten di kelas karena keterbatasan waktu
dan bahan ajar yang tersedia. Selain itu, perhitungan hasil angket menyimpulkan bahwa peserta didik
kelas IV di ketiga sekolah tersebut lebih memilih diam dan mencari tahu sendiri apabila ada yang tidak
dimengerti daripada langsung bertanya kepada guru didalam kelas.

Discussion
Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA dari ketiga sekolah dasar,
yaitu SDN Lidah Kulon 4, SDN Lidah Wetan 2, dan SDN Lidah Wetan 4, dapat dilihat bahwa terdapat
dinamika capaian yang erat kaitannya dengan implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).
Sebagaimana diketahui, KBK menekankan pada pengembangan kompetensi utuh peserta didik yang
meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kritis. Dalam
konteks ini, empat aspek utama dalam KBK yaitu pengelolaan kurikulum, kurikulum dan hasil belajar,
kegiatan belajar mengajar, dan penilaian berbasis kelas menjadi landasan penting dalam menjelaskan
fenomena yang terjadi.
1. Pengelolaan Kurikulum
Di SDN Lidah Kulon 4, pengelolaan kurikulum tampaknya telah berjalan efektif dengan
keterlibatan guru yang tinggi dalam merancang pembelajaran yang mendorong berpikir kritis dan
pemahaman konseptual. Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah ini mencapai
73,87% dan capaian IPA 72,86%, menandakan integrasi yang baik antara rancangan kurikulum dan
praktik pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum tidak sekadar dokumen
administratif, tetapi benar-benar dikelola dan diadaptasi oleh guru secara kontekstual. Menurut
Baharuddin & Esa (2012), “pengelolaan kurikulum yang adaptif mendorong guru untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai karakteristik siswa dan kebutuhan lokal.” Dalam hal
ini, peran kepala sekolah sebagai manajer kurikulum juga sangat penting, karena penguatan
budaya sekolah yang mendukung pembelajaran aktif turut mempengaruhi capaian peserta didik.
Sebaliknya, di SDN Lidah Wetan 4, meskipun capaian berpikir kritis tinggi (75,15%), nilai
rata-rata IPA justru rendah (48,33%). Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya ketimpangan
antara perencanaan kurikulum dan pelaksanaannya, di mana siswa memiliki potensi berpikir kritis
yang baik, namun kurang mendapatkan fasilitasi yang efektif untuk mengembangkan pemahaman
materi IPA. Ini mengindikasikan adanya kelemahan dalam pengelolaan kurikulum berbasis
tematik dan lintas mata pelajaran yang seharusnya dapat mendukung keterkaitan antara
kompetensi berpikir dan penguasaan materi. Seperti dinyatakan oleh Sukardi (2016), “kegagalan
dalam mengelola integrasi kurikulum secara menyeluruh menyebabkan ketidaksesuaian antara
kemampuan berpikir siswa dan hasil belajarnya.”

331



Didaktika: Jurnal Pemikiran Pendidikan ,Vol. 31, No. 2 (September 2025): 325-336

2. Kurikulum dan Hasil Belajar

Salah satu prinsip KBK adalah keselarasan antara kurikulum dan hasil belajar yang
diharapkan. Hasil belajar tidak hanya diukur dari capaian kognitif, tetapi juga sejauh mana peserta
didik dapat menunjukkan proses berpikir, menganalisis, serta mengambil keputusan. Di SDN
Lidah Wetan 2, meskipun hasil IPA tinggi 70,00% namun, kemampuan berpikir kritis hanya
mencapai 67,90%, yang tergolong sedang. Ini mengindikasikan bahwa siswa mampu menjawab
soal dengan benar, tetapi belum tentu melalui proses berpikir yang kritis. Dalam hal ini, bisa jadi
penilaian lebih berorientasi pada aspek ingatan dan hafalan, bukan analisis mendalam. Penelitian
Fitriani dan Suharsimi (2021) menyebutkan bahwa “hasil belajar yang tinggi belum tentu
mencerminkan proses belajar yang bermakna apabila kurikulum tidak dioperasionalkan dalam
bentuk pembelajaran yang menantang kemampuan berpikir tingkat tinggi.”

Kondisi ini menunjukkan pentingnya konsistensi antara target kurikulum yang berbasis
kompetensi dengan metode penyampaian dan evaluasinya di kelas. Ketika guru hanya berfokus
pada pencapaian nilai akhir tanpa menekankan proses berpikir, maka hasil belajar akan menjadi
semu dan tidak mencerminkan kemampuan siswa secara utuh.

3. Kegiatan Belajar Mengajar

Aspek kegiatan belajar mengajar menjadi salah satu faktor penentu berkembang tidaknya
kemampuan berpikir kritis siswa. Di SDN Lidah Kulon 4, capaian tinggi baik dalam aspek berpikir
kritis maupun pemahaman IPA menunjukkan bahwa proses pembelajaran kemungkinan sudah
melibatkan aktivitas yang merangsang analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Zubaidah (2016), yang menyatakan bahwa “model pembelajaran yang
mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah model yang memberi ruang pada siswa
untuk berdiskusi, bertanya, mengevaluasi, dan menyimpulkan.” Pembelajaran seperti ini
mendorong siswa untuk aktif, bukan sekadar pasif menerima informasi dari guru.

Di sisi lain, rendahnya capaian IPA di SDN Lidah Wetan 4 meskipun dengan tingkat
berpikir kritis yang tinggi, bisa menjadi indikator bahwa kegiatan pembelajaran mungkin kurang
mendalam pada aspek konseptual IPA. Bisa jadi, siswa dilatih berpikir kritis secara umum tetapi
belum diajarkan cara menerapkan pola berpikir tersebut dalam konteks sains. Ini sesuai dengan
temuan Hidayati & Suryanto (2020) yang menyatakan bahwa “pengembangan berpikir kritis harus
kontekstual dan berbasis konten; melatih logika saja tidak cukup jika siswa tidak mampu
mengaitkannya dengan materi yang dipelajari.”

4. Penilaian Berbasis Kelas

KBK menekankan penilaian otentik dan berbasis proses yang tidak hanya menilai hasil
akhir, tetapi juga bagaimana siswa sampai pada jawaban tersebut. Jika penilaian yang digunakan
guru hanya berupa tes objektif tanpa pertanyaan reflektif atau evaluatif, maka kemampuan
berpikir kritis siswa akan sulit terdeteksi secara akurat. Di SDN Lidah Wetan 2, kemungkinan besar
penilaian masih dominan pada aspek kuantitatif atau hasil, sehingga menjelaskan mengapa hasil
IPA tinggi tetapi berpikir kritis tidak sejajar.

Menurut Sudrajat (2017), “penilaian dalam KBK seharusnya mendorong siswa untuk
mengekspresikan alasan, pendapat, dan pertimbangan logis mereka, bukan hanya memilih
jawaban yang benar.” Oleh karena itu, untuk meningkatkan keselarasan antara hasil IPA dan
kemampuan berpikir kritis, guru perlu mengembangkan instrumen penilaian seperti rubrik
proyek, jurnal reflektif, atau soal terbuka yang dapat menggali proses berpikir siswa secara
mendalam.
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CONCLUSION

Keterampilan Metakognitif Hasil analisis dari tiga sekolah dasar dapat disimpulkan, yaitu SDN
Lidah Kulon 4, SDN Lidah Wetan 2, dan SDN Lidah Wetan 4, menunjukkan adanya variasi capaian
antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA yang berkaitan erat dengan implementasi
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Sekolah yang mampu mengelola kurikulum secara adaptif
dan melibatkan guru dalam perencanaan pembelajaran yang kontekstual, seperti SDN Lidah Kulon 4,
berhasil menunjukkan hasil yang seimbang antara kemampuan berpikir kritis dan pemahaman materi
IPA. Hal ini mengindikasikan pentingnya peran pengelolaan kurikulum, kegiatan belajar mengajar,
serta strategi penilaian dalam menunjang tercapainya kompetensi peserta didik secara utuh.

Sebaliknya, ketidaksesuaian antara kemampuan berpikir kritis yang tinggi namun disertai hasil
belajar IPA yang rendah, seperti yang terlihat di SDN Lidah Wetan 4, menunjukkan adanya masalah
dalam integrasi kurikulum, pembelajaran, dan penilaian. Sementara di SDN Lidah Wetan 2, tingginya
hasil belajar tidak diiringi dengan kemampuan berpikir kritis yang memadai, yang kemungkinan besar
disebabkan oleh penilaian yang terlalu fokus pada hasil akhir dan kurang menggali proses berpikir
siswa. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan pelaksanaan KBK tidak hanya ditentukan oleh
kurikulum itu sendiri, tetapi juga bagaimana kurikulum tersebut diimplementasikan secara konsisten
dan menyeluruh di dalam kelas.
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